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ABSTRAK

ETMITA (2012): Meningkatkan Keterampilan Mengolah Ikan Teri Melalui
Metode Proyek Bagi Anak Tunagrahita Ringan. (Penelitian
Tindakan di Kelas VII/C di SLB Binar Tarusan). Skripsi PLB FIP
UNP.

Latar belakang penelitian ini adalah hasil ditemukan enam orang siswa
tunagrahita ringan kelas VII/C SLB Binar Tarusan yang mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran keterampilan mengolah ikan teri. Hal ini disebabkan
karena guru kelas belum tampil menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran mengolah ikan teri. Selama ini guru hanya
menggunakan metode demonstrasi dalam memberikan mata pelajaran
keterampilan, sehingga membuat siswa sering lupa atau menjadi kurang mengerti
apa yang dijelaskan guru. Pada saat mengolah ikan teri anak mengalami kesulitan
melakukan penggaraman, perebusan, dan pemisahan. Tujuan dari penelitian ini
adalah meningkatkan keterampilan mengolah ikan teri melalui metode proyek bagi
anak tunagrahita ringan kelas VII/C. Jenis pebelitian ini digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang dilakukan dalam bentuk
kolaborasi. Tindakan ini dilakukan kepada enam orang anak tunagrahita ringan
kelas VII/C di SLB Binar Tarusan.

Hasil penelitian menunjukkan selama siklus I yang dilaksanakan empat kali
pertemuan dalam proses pembelajaran yang dimulai dari menyiapkan alat, mencuci
ikan teri, merebus ikan teri, penggaraman, penjemuran dan sortasi. Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh siswa diakhir siklus I, dimana RL mendapat nilai
65%, AL mendapat nilai 75%, SU mendapat nilai 75%, RI mendapat nilai 70%, LI
mendapat nilai 60% dan KG mendapat nilai 70%.

Hasil siklus II menunjukkan hasil kemampuan RL mendapat nilai 90%, AL
mendapat nilai 90%, SU mendapat nilai 90%, RI mendapat nilai 90%, LI mendapat
nilai 80% dan KG mendapat nilai 90%. Dari hasil penyajian dan analisis data dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode proyek dapat meningkatkan kemampuan
mengolah ikan teri bagi anak tunagrahita ringan kelas VII/C. Dengan demikian
dapat disarankan kepada sekolah, guru, dan peneliti berikut untuk dapat
menggunakan metode proyek dalam meningkatkan pembelajaran keterampilan bagi
anak tunagrahita ringan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
seseorang, melalui pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan,
mengembangkan potensi diri serta mampu menghadapi segala tantangan dan
hambatan di masa depan. Pendidikan luar biasa bertujuan membantu peserta
didik yang mengalami kelainan fisik dan mental agar mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat.
Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bukan hanya untuk
mengembangkan kemampuan akademik, namun juga digunakana untuk
mengembangkan keterampilan dan kecakapan hidup (life skill). Layanan
kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainannya,
karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan anak membutuhkan layanan
yang berbeda; untuk itu diperlukan pemahaman yang baik tentang anak-anak
yang membutuhkan layanan pendidikan khusus di dalam merancang program
pendidikannya, termasuk dalam hal ini untuk merancang pendidikan kecakapan
hidup (life skill) bagi anak berkebutuhan khusus. Pendidikan kecakapan hidup
ini (life skill) diberikan sesuai karakteristik, kebutuhan, dan lingkungan dimana
anak berada, sehingga nantinya anak dapat mengembangkan diri sesuai
lingkungan tempat mereka berada.

Daerah pesisir pantai merupakan daerah penghasil ikan, sehinggga
penduduk di sekitarnya rata-rata bermata pencarian menangkap ikan di

laut/nelayan. Ikan hasil tangkapan nelayan seperti ikan tongkol, ikan tuna, ikan



kakap, ikan kembung dan ikan teri. Pengolahan ikan hasil tangkapana nelayan
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dijual langsung kepada konsumen,
diawetkan dengan cara diasini ataupun dibuat menjadi kerupuk.

SLB Binar Tarusan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
menangani anak berkebutuhan khusus di daerah pesisir pantai. Sesuai dengan
tujuan pendidikan luar biasa dan kurikulum muatan lokal, maka pengembangan
kurikulum di SLB Tarusan menentukan indikator tujuan pembelajaran mata
pelajaran muatan lokal yaitu anak didik memahami dan dapat melakukan proses
pengolahan ikan teri.

Berdasarkan pengalaman penulis dan observasi yang dilakukan selama
dua bulan, menunjukkan bahwa pembelajaran muatan lokal di kelas VII SLB
Binar Tarusan dilaksanakan sesuai materi yang ada dalam kurikulum. Selama
pelaksanaan pembelajaran muatan lokal dengan materi pengolahan ikan teri,
penulis mengamati bahwa metode konvensional seperti ceramah, Tanya jawab,
demonstrasi dan penugasan membuat anak didik kurang termotivasi, tidak
bersemangat mengikuti pelajaran, cepat bosan dan selalu keluar masuk kelas.
Selain itu, guru dalam memberikan penjelasan materi pengelolaan ikan teri
hanya melalui media gambar, sehingga mengakibatkan anak harus berfikir dan
memahaminya secara abstrak.

Di kelas VII SLB Binar tarusan, terdapat enam anak tunagrahita ringan,
yang terdiri dari dua orang anak perempuan dan empat orang anak laki-laki
yang memiliki tingkat kemampuan yang hampir sama. Selama pelaksanaan
pembelajaran muatan lokal mengolah ikan teri yang dimulai dari tahap

pemilihan ikan, mencuci ikan, perebusan ikan, memberi garam pada ikan, dan



penjemuran, menunjukkan hasil bahwa anak masih sedikit memahami tahap-
tahap tersebut. Berikut gambaran kemampuan anak dalam mengolah ikan,
dimana pada tahap pemilihan dan pencucian, anak bisa memilih ikan dan
memcuci ikan, namun hasil pencucian ikan anak kurang bersih dan harus
diulang kembali. Pada tahap pemberian garam pada ikan semua anak bisa
melakukannya. Selanjutnya pada tahap perebusan, hasil asesmen menunjukkan
bahwa anak laki-laki lebih mampu melakukannya dari pada anak perempuan.
Hal ini disebabkan karena anak perempuan merasa takut untuk memasukkan
ikan ke dalam bak perebusan yang berisi air mendidih dan api sorder yang
panas. Pada tahap selanjutnya yaitu pengeringan ataupun penjemuran
menunjukkan hasil bahwa anak dalam penebaran ikan untuk dijemur , anak
meletakkan ikan bertumpuk dan tidak dipisah-pisahkan sehingga ikan yang
dijemur lama keringnya. Dan pada tahap pemisahan (sortasi) semua anak bisa
melakukannya. Dari tahap-tahap kerja yang dilakukan anak menunjukkan
bahwa kemampuan setiap anak berbeda, dimana anak perempuan mengalami
kesulitan dalam perebusan ikan. Sementara secara keseluruhan kesulitan anak
yaitu pada saat pencucian ikan, perebusan, dan penjemuran. Hal ini
mengakibatkan hasil kerja anak tidak sempurna dan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran muatan lokal.

Hasil pengamatan yang penulis lakukan menunjukkan bahwa anak
selama bekerja suka bermain-main, anak cepat bosan dengan pekerjaannya,
anak perempuan dalam bekerja suka berhenti, dan anak laki-laki suka

mengolok-olok  teman  perempuan yang tidak bisa  melakukan



pekerjaannya.dengan baik. Selain itu semua anak harus diperintah terlebih
dahulu baru mau kembali bekerja.

Selain masalah yang dihadapi anak, guru juga mengalami kendala yaitu
cara pengolahan ikan teri secara teori saja, namun dalam prakteknya guru
belum sepenuhnya menguasai. Oleh karena itu diperlukan sumber belajar yang
lain yaitu nelayan yang mengolah ikan teri sebagai nara sumber dalam belajar.

Berdasarkan hasil asesmen dan hasil pengamatan menunjukkan bahwa
metode yang digunakan guru selama ini dalam pembelajaran materi pengolahan
ikan teri belum mencapai hasil optimal. Anak perlu peningkatan kemampuan
dalam mengolah ikan teri. Sebab anak didik yang menjadi subjek penelitian
adalah anak tungarahita dimasa depan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
menggunakan metode lain yang dapat membawa anak didik langsung ke lokasi
pengolahan ikan teri dan anak mendapatkan pengalaman secara nyata dalam
bekerja. Hal ini penulis lakukan mengingat bahwa anak tunagrahita sukar
berfikir abstrak dikarenakan anak tunagrahita mengalami gangguan pada
intelegensinya yaitu intelegensi dibawah rata-rata anak normal. Namun anak
tunagrahita ringan dapat diberi kemampuan yang sederhana dan dapat menjadi
pribadi yang berguna bagi diri dan masyarakat lingkungannya. Untuk itulah
penulis akan menggunakan metode proyek dalam melaksanakan pembelajaran
muatan lokal mengolah ikan teri. Metode proyek adalah suatu metode mengajar
yang menggunakan unit-unti keaktifan hidup sehari-hari sebagai bahan
pelajarannya, dalam usahan untuk memotivasi mata pelajaran di sekolah. Ciri

khas dari metode ini adalah adanya kegiatan merencanakan yang matang



sebelum melaksanakan kegiatan memecahkan dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi.

Adapun alasan penulis menggunakan metode proyek dalam
melaksanakan pembelajaran muatan lokal mengolah ikan teri dikarenakan
kondisi alam yang mendukung banyaknya nelayan yang bekerja sebagai
pengolah ikan teri di sekitar sekolah, dan dapat dijadikan narasumber dalam
pemberian materi pembelajaran muatan lokal mengolah ikan teri, kajian materi
yang disajikan melalui metode proyek juga dapat meningkatkan kemampuan
anak berkomunikasi dengan orang lain, anak didik dapat langsung mempelajari
cara pengolahan ikan teri. Dan setelah anak melakukan sendiri cara pengolahan
ikan teri, anak dapat menjadikan hasil pembelajaran sebagai bekal dalam
kehidupannya di masa yang akan datang atau juga anak dapat bekerja sebagai
pengolah ikan teri.

Berkaitan dengan tuntutan kurikulum muatan lokal, dan lokasi daerah
setempat, maka guru dapat mengatasi dengan memanfaatkan lingkungan
setempat sebagai sumber belajar bagi anak dan pelaksanaan pembelajaran.
dengan cara ini anak diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
pengolahan ikan teri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul Meningkatkan
keterampilan mengolah ikan teri bagi anak tunagrahita ringan melalui metode

proyek bagi anak tunagrahita ringan di kelas VII/C SLB Binar Tarusan.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Metode yang digunakan guru kurang optimal dalam pembelajaran
mengolah ikan teri, sehingga mengakibatkan kesulitan memahami materi
pembelajaran yang disampaikan.

Keterbatasan media yang digunakan dalam pembelajaran mengolah ikan

teri di sekolah.

. Penggunaan media gambar dalam materi mengolah ikan teri membuat anak

tungarahita ringan sulit memahami hal yang abstrak.

. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengolah ikan teri.

. Metode proyek blom digunakan guru dalam pembelajaran mengolah ikan

teri.

C. Batasan Masalah

Beranjak dari temuan di lapangan, dan mengingat keterbatasan waktu

dan biaya serta kemampuan penulis sendiri, maka perlulah dibatasi masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut: meningkatkan keterampilan mengolah

ikan teri bagi anak tunagrahita ringan di kelas VII/C SLB Binar Tarusan yang

mencakup proses pengolahan ikan teri antara lain: pengenalan alat dan bahan,

cara membersihkan ikan teri, dan cara pengawetan ikan teri.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode proyek untuk meningkatkan

keterampilan mengolah ikan teri bagi anak tunagrahita ringan di kelas VII/C

SLB Binar tarusan.

E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, dapat disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan mengolah ikan teri
melalui penerapan metode proyek bagi anak tunagrahita ringan di kelas
VII/C SLB Binar tarusan.

2. Apakah penggunaan metode proyek dapat meningkatkan kemampuan
mengolah ikan teri bagi anak tunagrahita ringan di kelas VII/C SLB Binar
Tarusan.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penulis menetapkan
tujuan penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan mengolah ikan
teri melalui metode proyek bagi anak tunagrahita ringan di kelas VII/C SLB
Binar Tarusan.

2. Membuktikan apakah penggunaan metode proyek dapat meningkatkan
kemampuan mengolah ikan teri bagi anak tunagrahita ringan di kelas VII/C

SLB Binar Tarusan.



G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat, diantaranya:

1.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai cara
meningkatkan keterampilan mengolah ikan teri bagi anak tunagrahita.

Bagi guru dan sekolah, sebagai masukan atau sumbangan saran dalam
upaya meningkatkan keterampilan mengolah ikan teri bagi anak

tunagrahita.

. Bagi calon peneliti berikutnya. Sebagai bahan kajian dalam melaksanakan

penelitian berikutnya.
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